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ABSTRAK 

 

Fahrul Saleh Siregar 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Saluran Pernafasan Menggunakan 

Metode Certainty Factor Berbasis Android 

2021 

 

 

Penyakit paru dan saluran napas merupakan pernyakit yang tingkat kejadianya 

cukup luas dan dapat menyerang siapa saja tanpa memandang usia dan suku bangsa. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak menjumpai penyakit seperti asma, bronkitis, 

TBC, batuk serta demam dalam masyarakat. Sekalipun ada beberapa penyakit paru dan 

saluran napas yang tidak membahayakan jiwa, namun tetap tidak boleh di anggap 

sepele, mengingat berbagai komplikasi yang dapat di timbulkan. Salah satu masalah di 

dalam dunia medis adalah ketidakseimbangan antara pasien dan dokter. Selain itu, 

sebagian besar dari masyarakat tidak terlatih medis sehingga, apabila mengalami gejala 

penyakit yang di derita belum tentu dapat memahami cara-cara penanggulangannya. 

Sangat disayangkan apabila gejala-gejala yang sebenarnya dapat ditangani lebih awal 

menjadi penyakit yang lebih serius. Selama ini, sistem diagnosa pasien masih harus 

melibatkan dokter secara langsung dicatat dan dianalisa secara manual. Perkembangan 

teknologi informasi saat ini telah memegang peranan penting untuk menghasilkan 

informasi yang lebih cepat, tepat, akurat dan teliti. Seperti saat ini telah berkembang 

bidang studi Artificial Intelegence (AI) atau kecerdasan buatan yang mempelajari serta 

mampu meniru kecerdasan manusia. Seorang pakar biasa disebut dalam dunia medis 

ialah seorang Dokter Spesialis. Perkerjaan yang sangat sibuk dari seorang Dokter 

Spesialis ini, memunculkan ide baru yaitu dirancanglah sebuah aplikasi untuk 

membantu seorang Dokter Spesialis tersebut, yaitu sebuah aplikasi sistem pakar 

berbasis android yang dapat di pasang pada smartphone android. Sistem pakar yang 

dapat diguakan dalam permasalahan ditas adalah menggunakan metode Certainty 

Factor. Dengan adanya sistem pakar ini nantinya bisa dapat membantu dan 

mempermudah masyarakat mengetahui jenis penyakit saluran pernafasan yang di derita 

dan seperti apakah gejala-gejala yang di alami. 

 

 

 

 

Kata kunci : Certainty Factor, Artificial Intelegence, Penyakit paru, saluran napas, 

smartphone, Dokter Spesialis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kehidupan sehari-hari masyarakat tidak menduga bahwa gejala penyakit 

pernafasan seperti sesak napas, batuk, tenggorokan gatal, bisa juga akan 

menimbulkan penyakit yang lebih serius, hal ini juga banyak dipengaruhi oleh 

keengganan masyarakat untuk melakukan konsultasi ke dokter. Menurut (Yossi & 

Abdul., 2014) “ Penyakit paru dan saluran napas merupakan pernyakit yang 

tingkat kejadianya cukup luas dan dapat menyerang siapa saja tanpa 

memandang usia dan suku bangsa. Dalam kehidupan sehari-hari kita 

banyak menjumpai penyakit seperti asma, bronkitis, TBC, batuk serta 

demam dalam masyarakat. Sekalipun ada beberapa penyakit paru dan 

saluran napas yang tidak membahayakan jiwa, namun tetap tidak boleh di 

anggap sepele, mengingat berbagai komplikasi yang dapat di timbulkan. 

Paru merupakan organ vital bagi tubuh, sehingga kesehatan paru sangatlah 

penting untuk dijaga. Mengingat fungsi dari paru sebagai pusat alat 

pernafasan manusia. Lingkungan yang kotor, polusi udara yang kian 

bertambah berat serta pola hidup tidak sehat menyebabkan penyakit paru. 

Sekecil apapun terserang penyakit paru selain berbahaya juga sangat 

menggangu aktivitas seharihari, maka dari itu lebih baik mencegah dari 

pada mengobati. Ada beberapa hal yang dapat menjadi penyebab penyakit 

pada saluran pernafasan dan paru, misalnya zat yang berasal dari 

lingkungan sekitar, seperti polusi udara, bakteri, virus, dan lain sebagainya.” 
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Menurut (Laila., 2016) “ Salah satu masalah di dalam dunia medis adalah 

ketidakseimbangan antara pasien dan dokter. Selain itu, sebagian besar dari 

masyarakat tidak terlatih medis sehingga, apabila mengalami gejala penyakit yang 

di derita belum tentu dapat memahami cara-cara penanggulangannya. Sangat 

disayangkan apabila gejala-gejala yang sebenarnya dapat ditangani lebih awal 

menjadi penyakit yang lebih serius. Selama ini, sistem diagnosa pasien masih harus 

melibatkan dokter secara langsung dicatat dan dianalisa secara manual. Dengan 

kondisi seperti ini tentunya akan menimbulkan banyak kendala bagi tenaga 

pelayanan kesehatan bahkan tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan 

berbedanya diagnosa penyakit yang dialami pasien.” 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memegang peranan penting 

untuk menghasilkan informasi yang lebih cepat, tepat, akurat dan teliti. Seperti saat 

ini telah berkembang bidang studi Artificial Intelegence (AI) atau kecerdasan 

buatan yang mempelajari serta mampu meniru kecerdasan manusia. Salah satu 

bagian dari AI adalah sistem pakar (Expert System) yang diperuntukkan seorang 

pakar untuk membuat suatu mesin (komputer) bekerja selayaknya yang dilakukan 

manusia. 

Seorang pakar biasa disebut dalam dunia medis ialah seorang Dokter 

Spesialis. Perkerjaan yang sangat sibuk dari seorang Dokter Spesialis ini, 

memunculkan ide baru yaitu dirancanglah sebuah aplikasi untuk membantu seorang 

Dokter Spesialis tersebut, yaitu sebuah aplikasi sistem pakar berbasis android yang 

dapat di pasang pada smartphone android. Dimana sistem pakar merupakan suatu 

aplikasi yang menirukan proses penalaran dari seorang ahli yang memindahkan 
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ilmu pengetahuannya ke dalam sistem aplikasi tersebut dan membuat keputusan 

serta mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan itu. 

Sistem pakar yang dapat diguakan dalam permasalahan ditas adalah 

menggunakan metode Certainty Factor. Metode Certainty Factor pada sistem 

pakar dapat digunakan di bidang kesehatan yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi penyakit. Certainty Factor merupakan metode yang 

mendefinisikan ukuran kepastian terhadap fakta atau aturan untuk menggambarkan 

keyakinan seorang pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. 

Dengan adanya sistem pakar ini nantinya bisa dapat membantu dan 

mempermudah masyarakat mengetahui jenis penyakit saluran pernafasan yang di 

derita dan seperti apakah gejala-gejala yang di alami. Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis ingin merancang sistem informasi dalam bentuk aplikasi sistem pakar 

untuk menginformasikan mengenai penyakit saluran pernafasan yang di derita. 

Maka penulis mengangkat judul yaitu “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa 

Penyakit Saluran Pernafasan Menggunakan Metode Certainty Factor 

Berbasis Android.” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang di bahas dalam penulisan skripsi ini maka 

rumusan masalah skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana rancangan aplikasi untuk mendiagnosa penyakit saluran 

pernafasan berbasis android ? 

2. Bagaimana menerapkan metode Certainty Factor dalam pembuatan 

aplikasi diagnosa penyakit saluran pernafasan ? 
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3. Bagaimana implementasi sistem untuk mendiagnosa penyakit saluran 
pernafasan ? 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penulis bisa mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka penulis 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem pakar ini hanya mendiagnosa 4 jenis penyakit saluran pernafasan 

yaitu TB Paru, Pneumonia, Bronchitis, PPOK. 

2. Sistem pakar yang di rancang menggunakan metode Certainty Factor 

 
untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan. 

 

3. Aplikasi ini dapat berjalan pada sistem operasi android versi 5.0 yaitu 

Lollipop. 

4. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman android studio dan 
database MySQL. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini : 

 

1. Membuat aplikasi yang mampu memberikan informasi penyakit saluran 

pernafasan kepada pengguna atau masyarakat yang menderita penyakit 

saluran pernafasan dengan berbasis android. 

2. Dengan menggunakan sistem pakar metode Certainty Factor dalam 
mendiagnosa penyakit saluran pernafasan maka dapat dengan mudah dan 

cepat mengetahui gejala dan penyakit yang diderita oleh masyarakat. 

 

 

 

3. Impelementasi   dari   aplikasi   untuk mendiagnosa penyakit saluran 

pernafasan ini dapat digunakan masyarakat dengan mudah dan gratis. 

 
 

3.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian dan perancangan ini bagi penulis dan 

masyarakat luas antara lain: 

1. Mempermudah masyarakat untuk mengetahui penyakit saluran pernafasan 

dengan mudah dan cepat tanpa harus ke dokter spesialis. 

2. Sebagai saranan penyajian informasi   untuk dokter spesialis dan 
masyarakat pada umumnya. 

3. Diharapkan dapat memberik pengetahuan kepada masyarakat tentang 

penyakit saluran pernafasan dan tidak menganggap sepele hal tersebut. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Keceradasan Buatan 

 

Menurut Yossi dan Abdul (2014) Kecerdasan buatan berasal dari kata Artificial 

Intelligence yang mengandung arti tiruan atau kecerdasan. Secara harfiah Artificial 

Intelligence adalah kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan adalah salah satu bidang 

dalam ilmu komputer yang membuat komputer agar dapat bertindak dan sebaik seperti 

manusia (menirukan kerja otak manusia). Pada aplikasi kecerdasan buatan ada 2 bagian 

utama yang sangat dibutuhkan yaitu : 

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base), berisi fakta-fakta, teori pemikiran dan 

hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

2. Motor Inferensi (Inference Engine) yaitu kemampuan menarik kesimpulan 

berdasarkan pengalaman. 

Menurut Laila (2016) Pengertian kecerdasan buatan adalah salah satu bagian 

ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan 

seperti dan sebaik yang dilakukan manusia menurut. Sistem cerdas (Intelligent System) 

menurut dapat dipandang dari berbagai sudut pandang , antara lain : 

1. Sudut pandang kecerdasan 

 

Kecerdasan buatan akan membuat mesin menjadi ‘cerdas’ (mampu berbuat 

 

seperti apa yang dilakukan oleh manusia) 
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2. Sudut pandang penelitian 
 

Kecerdasan buatan adalah suatu studi bagaimana membuat agar komputer 

dapat melakukan sesuatu sebaik yang dikerjakan manusia. 

3. Sudut Pandang Pemrograman 
 

Kecerdasan buatan meliputi studi tentang pemrograman simbolik, 

penyelesaian masalah (problem solving) dan pencarian (searching) 

4. Sudut Pandang Bisnis 

 

Kecerdasan buatan adalah kumpulan peralatan yang sangat powerful dan 

metodologis dalam menyelesaikan masalah-masalah bisnis. 

 
 

2.2 Pengertian Sistem Pakar 

 

Menurut Teuku et all (2020) Sistem pakar atau Expert System yaitu suatu aplikasi 

komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan 

persoalan dalam bidang yang spesifik. Sistem ini bekerja dengan menggunakan 

pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar 

yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

Menurut Laila (2016) ada tiga orang yang terlibat dalam sistem pakar: 

 

1. Pakar adalah orang yang memiliki pengetahuan, khusus, pendapat 

pengalaman dan metode, serta kemampuan untuk mengaplikasikan 

keahliannya tersebut guna menyelesaikan masalah. 



7 
 

 

 
 

2. Knowledge engineer (Perekayasa Sistem) adalah orang yang membantu 

pakar dalam menyususun area permasalahan dengan 

menginterprestasikan dan mengintegrasikan jawaban-jawaban pakar atas 

pertanyaan yang diajukan, menggambarkan analogi, mengajukan counter 

example dan menerangkan kesulitan-kesulitan konseptual. 

3. Pemakai, sistem pakar memiliki beberapa pemakai, yaitu : pemakai bukan 

pakar, pelajar, pembangun sistem pakar yang ingin meningkatkan dan 

menambahkan basis pengetahuan, dan pakar. 

Ciri-ciri Sistem Pakar 

 

1. Memiliki fasilitas informasi yang handal 

 

2. Mudah dimodifikasi 

 

3. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer 

 

4. Memiliki kemampuan untuk belajar beradaptasi Membuat peralatan yang 

kompleks lebih mudah dioperasikan karena ES dapat melatih pekerja 

yang tidak berpengalaman. 

Tujuan Sistem Pakar 

 

Tujuan dari sebuah sistem pakar adalah mentransfer kepakaran yang dimiliki 

seorang pakar kedalam komputer dan kemudian kepada orang lain (non expert). 

Aktivitas pemindahan kepakaran adalah : 

1. Knowledge Acquisition (dari pakar atau sumber lain) 
 

2. Knowledge Representation (ke dalam komputer) 
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3. Knowledge Inferencing 
 

4. Knowledge Transfering 

 

Keuntungan Sistem Pakar 

 
1. Membuat seorang yang awam dapat bekerja seperti para ahli. 

 

2. Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

 

3. Meningkatkan output dan produktivitas. 

 

4. Meningkatkan kualitas. 

 

5. Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar terutama yang 

termasuk dalam keahlian langka 

6. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya 
 

7. Handal (Reliability). 

 

8. Sebagai media pelengkap dalam pelatihan. 

 

9. Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah 

 

10. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan 

 

11. Meningkatkan kapabilitas sistem computer 

 

12. Bisa Melakukan proses secara berulang secara otomatis. 

 

 
 

2.3 Pengertian Certainty Factor 

Menurut Rachmat et all (2020) Certainty Faktor (CF) adalah teori yang 

digunakan untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) dan 

merupakan nilai untuk mengukur keyakinan pakar. 

 
CF[H,E]1 = CF[H] x CF[E] 
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Cfcombine 1,2 = CF[H,E] 1+ CF[H,E] 2 

Cfcombine CF[H,E] old, 3 = CF[H,E] old + CF[H,E] 3 x 

 

 

 

 

 

Di mana, penjelasan dari persamaan (1) adalah sebagai berikut: 
 

1. CF[H]: certainty factor hipotesa dengan asumsi evidence diketahui dengan 

pasti, yaitu ketika CF[E,e]=1. Nilai dari pakar, pada kasus ini nilainya 

adalah 0,025. 

2. CF[E]: certainty factorevidence E yang dipengaruhi oleh evidence E, di 

mana nilainya berdasarkan inputan user. Pada kasus ini nilainya adalah (0- 

1). 

3. CF[H,E]: certainty factor hipotesa yang dipengaruhi oleh evidence e 

diketahui dengan pasti. 

Certainty factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly 

concluded rules): 

 

Diturunkan menjadi : 
 

Di mana, penjelasan dari persamaan (2) adalah sebagai berikut: 
 

1. CFcombine 1,2: Faktor kepastian kombinasi dari CF[H,E]1 dan CF[H,E]2 

 

2. CF[H,E]1: Ukuran kepercayaan hipotesis H, jika diberikan evidence E1 

pertama (antara 0 dan 1). 
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3. CF[H,E]2: Ukuran kepercayaan hipotesis H, jika diberikan evidence E2 

pertama (antara 0 dan 1). 

 
 

2.4 Perhitungan Metode Certainty Factor 

 

Menurut Rachmat et all (2020) Berikut ini adalah contoh penerapan metode 

 

certainty faktor. 

 
Tabel 2.2 Tabel Gejala yang dipilih user 

 

No Gejala Nilai CF 

1 Mual 0,6 

2 Muntah 0,2 

3 Dehidrasi 0,8 

4 Lesu 0,4 

5 Tekanan darah ≤90/60 mmHg 0,8 

 
 

Tabel 2.3 Tabel Nilai CF yang diberikan pakar 

 

No Gejala Nilai CF 

1 Mual 0,3 

2 Muntah 0,5 

3 Dehidrasi 0,3 

4 Lesu 0,5 

5 Tekanan darah ≤90/60 mmHg 0,6 

 
 

Gejala awal yang dipilih user dipecah menjadi gejala tunggal sehingga menjadi: 

Kaidah I = Mual 
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Kaidah II = Muntah 
 

Kaidah III = Dehidrasi 

 

Kaidah IV = Lesu 

 
Kaidah V = Tekanan darah ≤90/60 mmHg 

 

Proses perhitungan manual dimulai dari kaidah I 

CF Mual 

= CF (user) *CF (pakar) 

 

= 0.6 * 0.3 

 

= 0.18 

 

CF Muntah 

 

= CF (user) *CF (pakar) 

 

= 0.2 * 0.5 

 

= 0.1 

 

CF Dehidrasi 

 

= CF (user) *CF (pakar) 

 

= 0.8 * 0.3 

 
= 0.24 

 

CF Lesu 

 

= CF (user) *CF (pakar) 

 

= 0.4 * 0.5 

 

= 0.2 
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CF Tekanan darah ≤ 90/60 mmHg = CF (user) * CF (pakar) 
 

= 0.6 * 0.6 

 

= 0.36 

 
Selanjutnya digunakan persamaan kombinasi: 

 

CF combine 1 ( CF gejala mual, CF gejala muntah) = 

 

CF gejala mual + CF gejala muntah * ( 1- CF gejala mual) 

 

= 0.18 + 0.1 * ( 1- 0.18) 

 

= 0.19 * 0.82 

 

= 0.1558 

 

Selanjutnya disebut CF old 1 = 0.1558 

 

CF combine 2 ( CF old 1, CF gejala Dehidrasi) = 

CF old 1 + CF gejala Dehidrasi * ( 1- CF old 1) 

= 0.1558 + 0.24 * ( 1- 0.1558) 

 

= 0.3958 * 0.8442 

 

= 0.3341 

 

Selanjutnya disebut CF old 2 = 0.3341 

 
CF combine 3 ( CF old 2, CF gejala lesu) = 

Cf old 2 + CF gejala lesu * ( 1- CF old 2) 

= 0.3341 + 0.2 * ( 1- 0.3341) 

 

= 0.5341 * 0.6659 

 

= 0.3557 
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Selanjutnya disebut CF old 3 = 0.3557 
 

CF combine 4 ( CF old 3, Cf gejala Tekanan darah ≤ 90/60 mmHg) = 

CF old 3 + CF gejala Tekanan darah ≤ 90/60 mmHg * ( 1- CF old 3) 

= 0.3557 + 0.36 * ( 1- 0.3557) 
 

= 0.7157 * 0.6443 

 

= 0.4611 

 

Selanjutnya disebut CF old 4 = 0.4611 

 

CF old terakhir merupakan CF penyakit. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan CF diatas, maka CF penyakit adalah 0.4611. 

Selenjutnya hitung persentase keyakinan terhadap penyakit 

Persentase = CF penyakit * 100 

 

= 0.4611 * 100 

 

= 46. 11 % 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka keterangan tingkat keyakinan berdasarkan 

 

tabel interpretasi adalah” mungkin” ( 46. 11 % ). 

 

 
 

2.5 Pengertian Diagnosa 

 

Menurut Sapta & Yusuf (2018) Diagnosa adalah suatu proses mengerti 

bagaimana fungsi organisasi saat ini dan menyediakan informasi yang diperlukan 

untuk mendesain intervensi perubahan. Kegiatan diagnosa ini biasanya dilakukan 

setelah adanya proses entering dan contracting yang dilakukan oleh organisasi untuk 
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melakukan perencanaan perubahan, yang pada kedua proses tersebut organisasi telah 

menetapkan langkah untuk menindak lanjuti hasil diagnosa yang berhasil. Proses ini 

membantu praktisis pengembangan organisasi dan anggota klien (yang memakai 

konsultan perubahan) yang bersama-sama menentukan focus isu organisasi pada, 

bagaimana mengumpulkan dan menganalisis data untuk mengerti posisi organisasi, 

dan bagaimana bekerja bersama dalam dalam mengembangkan langkah aksi dari 

diagnosa tersebut. Diagnosa dalam pengembangan organisasi, bagaimana pun 

merupakan banyak kolaborasi, seperti menyiratkan perfektif medis. 

 
 

2.6 Pengertian Penyakit 

 

Menurut Sapta & Yusuf (2018) Beberapa definisi penyakit menurut para ahli : 

Menurut Kathleen Meehan Arias : penyakit adalah suatu kesakitan yang biasanya 

memiliki sedikitnya dua sifat dari kriteria ini : agen atiologik telah diketahui, kelompok 

tanda serta gejala yang dapat diidentifikasi, atau perubahan anatomi yang konsisten. 

Menurut DR. Eko Dudiarto: Penyakit adalah kegagalan mekanisme adaptasi 

suatu organisme untuk bereaksi secara tepat terhadap rangsangan atau tekanan 

sehingga timbul gangguan terhadap fungsi atau struktur organ atau sistem tubuh. 

Menurut Thomas Timmreck: Penyakit adalah suatu keadaan dimana terdapat 

gangguan terhadap bentuk dan fungsi tubuh sehingga berada dalam keadaan tidak 

normal. Menurut Azizah Haji Bahuddin: penyakit ialah keadaan yang diakibatkan oleh 

kerusakan keseimbangan fungsi tubuh dan bagian badan. 
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2.7 Pengertian Android 
 

Menurut Laila (2016) Android merupakan sebuah sistem operasi mobile. 

Pengertian mobile sendiri adalah tidak menetap di suatu tempat sehingga 

memungkinkan untuk dapat berpindah-pindah tempat. Android digunakan untuk 

perangkat bergerak (mobile devices) yang sedang populer saat ini pada beberapa ponsel 

pintar (smartphone) di dunia maupun di Indonesia. Sejarah Android sebagai sistem 

operasi mobile dimulai oleh sebuah perusahaan yang bernama Android Inc. Sistem 

operasi ini merupakan pengembangan dari sistem operasi Linux. Kemudian di tahun 

2005, Google mengambil alih kepemilikan Andorid. 

Pada tahun 2007, Google membentuk konsorsium Open Handset Alliance (OHA) 

dengan tujuan mengembangkan Andorid. Konsorsium ini beranggotakan perusahan- 

perusahaan ternama di dunia dalam misi pengembangannya, salah satu diantaranya 

adalah perusahaan asal Korea Selatan yaitu Samsung Electronics. 

Android adalah sistem operasi bergerak (mobile operating system) yang 

mengadopsi sistem operasi Linux, namun telah dimodifikasi. Android diambil alih oleh 

Google pada tahun 2005 dari Android, Inc sebagai bagian strategi untuk mengisi pasar 

sistem operasi bergerak. Google mengambil alih seluruh hasil kerja Android termasuk 

tim yang mengembangkan Android. 

Google menginginkan agar Android bersifat terbuka dan gratis, oleh karena itu 

hampir setiap kode program Android diluncurkan berdasarkan lisensi open-source 
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Apache yang berarti bahwa semua orang yang ingin menggunakan Android dapat 

mendownload penuh source code-nya. 

Di samping itu produsen perangkat keras juga dapat menambahkan extension- 

nya sendiri ke dalam Android sesuai kebutuhan produk mereka. Model 

pengembangnnya yang sederhana membuat Android menarik bagi vendor-vendor 

perangkat keras. (Sibagariang. 2015) 

 

 

 

 

 

 

 
2.8 Pengertian Android Studio 

 

Menurut Ali (2017) Android Studio adalah sebuah IDE (Integrated Development 

Environment) untuk mengembangkan aplikasi dengan platform android. Android 

Studio diperkenalkan Google pada tanggal 16 Mei 2013 pada sebuah pertemuan 

Google I/O yang disampaikan oleh Google’s Product Manager (Pengelolah Produk 

Google). Android Studio menjadi tools (alat) yang di support oleh Google untuk 

pengembangan aplikasi android menggantikan Eclipse. 

Android Studio merupakan lingkungan pengembangan berdasarkan IntelliJ 

IDEA yang mirip dengan Eclipse dengan ADT Plugin, Berikut beberapa fitur yang di 

dimiliki Android Studio : 

1. Berbasis Gradle. 
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2. Android-spesifik refactoring dan perbaikan yang cepat. 
 

3. Alat Lint untuk menangkap kinerja, kegunaan, versi kompatibalitas dan 

masalah lainnya. 

4. ProGuard dan app-signature. 
 

5. Wizard untuk design dan membuat komponen-komponen umum sebuah 

layout editor yang memungkinkan untuk drag-and-drop komponen UI, 

pratinjau layout pada beberapa konfigurasi layar, dan banyak lagi. 

6. Built-in dukungan untuk Google Cloud platform, sehingga mudah untuk 

 

7. Mengintegrasikan Google Cloud Messagin dan 

 

8. App Engine sebagai komponen server-side. 

 

Menurut Juansyah (2015) Android studio adalah IDE (Integrated Development 

Environment) resmi untuk pengembangan aplikasi Android dan bersifat open source 

atau gratis. Peluncuran Android Studio ini diumumkan oleh Google pada 16 mei 

2013 pada event Google I/O Conferenc untuk tahun 2013. Sejak saat itu, Android 

Studio mengantikan Eclipse sebagai IDE resmi untuk mengembangkan aplikasi 

Android Android studio sendiri dikembangkan berdasarkan IntelliJ IDEA yang mirip 

dengan Eclipse disertai dengan ADT plugin (Android Development Tools). Android 

studio memiliki fitur : 

1. Projek berbasis pada Gradle Build 
 

2. Refactory dan pembenahan bug yang cepat 
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3. Tools baru yang bernama “Lint” dikalim dapat memonitor kecepatan, 
 

kegunaan, serta kompetibelitas aplikasi dengan cepat. 

 

4. Mendukung Proguard And App-signing untuk keamanan. 

 
5. Memiliki GUI aplikasi android lebih mudah 

 

6. Didukung oleh Google Cloud Platfrom untuk setiap aplikasi yang 

dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.9 Pengertian Database 

 

Menurut Nico (2018) Database adalah sekumpulan file data yang saling 

berhubungan dan diorganisasikan sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk 

mendapat dan memproses data. Lingkungan sistem database menekankan data yang 

tidak tergantung (independent data) pada fakta dasar (mentah) yang terpisah. 

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 

memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat 

dibutuhkan. Pada intinya basis data adalah media untuk menyimpan data agar dapat 

diakses dengan mudah dan cepat 
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Menurut Ganda at all (2016) Basis Data (Database) adalah kumpulan informasi 

yang disusun dan merupakan suatu kesatuan yang utuh yang disimpan da dalam 

perangkat keras (komputer) secara sistematis sehingga dapat diolah menggunakan 

perangkat lunak. Dengan sistem tersebut data yang terhimpun dalam suatu database 

dapat menghasilkan informasi yang berguna. 

Database (basis data) adalah kumpulan data yang terintegrasi dan diatur 

sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari secara 

cepat. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) 

basis data disebut sistem manajemen basis data (Database management system, 

DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu informasi. Istilah "basis data" berawal 

dari ilmu komputer. Meskipun kemudian artinya semakin luas, memasukkan hal - hal 

di luar bidang elektronika, artikel ini mengenai basis data komputer. Catatan yang mirip 

dengan basis data sebenarnya sudah ada sebelum revolusi industri yaitu dalam bentuk 

buku besar, kuitansi dan kumpulan data yang berhubungan dengan bisnis. Konsep 

dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan - catatan, atau potongan dari 

pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang 

tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema menggambarkan objek 

yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara objek tersebut. 
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2.10 Pengertian MySQL 
 

Menurut Abdul & Alvino (2016) MySQL adalah suatu perangkat lunak Database 

relasi (Relational DatabaseManagement System atau DBMS), seperti halnya 

ORACLE, POSTGRESQL, MSSQL, dan sebagainya. SQL merupakan singkatan dari 

Structure Query Language, didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah 

tertentu atau bahasa program yang digunakan untuk mengelola suatu Database. Jadi 

MySQL adalah softwarenya dan SQL adalah bahasa perintahnya. 

MySQL bersifat RDBMS (Relational Database Management System) RDBMS 

memungkinkan seorang admin dapat menyimpan banyak informasi kedalam table- 

table, dimana table-table tersebut saling berkaitan satu sama lain, Keuntungan RDBMS 

sendiri adalah kita dapat memecah Database kedalam table tableyang berbeda, setiap 

table memiliki informasi yang berkaitan dengan table yang lainnya. 

Kelebihan MySQL banyak digunakan karna memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

 

1. Gratis, Sama dengan PHP, MySQL bersifat opensource, semua orang bebas 

menggunakannya tanpa harus membayar sepeser pun. 

2. Cross Platform, MySQL dapat digunakan under windows, ataupun under 

linux. 

3. Lengkap dan cepat, Pasangan yang cocok dengan PHP. Wajar jika banyak 

hosting saat ini mendukung adanya PHP dan MySQL karena kecepatan, 

gratis, dan dapat di jalankan di sistem operasi manapun. 
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Kekurangan MySQL Selain kelebihan MySQL, MySQL juga mempunyai 

kekurangan, diantaranya : 

1. Untuk koneksi ke bahasa pemrograman visual seperti vb, delphi, dan foxpro, 

mysql kurang support, karena koneksi ini menyebabkan field yang dibaca 

harus sesuai dengan koneksi dari program visual tersebut, dan ini yang 

menyebabkan mysql jarang dipakai dalam program visual. 

2. Data yang ditangani belum begitu besar 

 
Dari sisi security, atau keamanan, yang agak terlalu sederhana bagi sebuah SQL 

Engine, meskipun tidak sesederhana SQLite yang juga datang dari dunia Open Source 

dan cukup digemari para Web Developer. 

 
 

2.11 JSON 

 

Menurut Sudirman (2016) JSON (JavaScript Object Notation) adalah format 

pertukaran data yang ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah 

diterjemahkan dan dibuat (generate) oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan 

bagian dari Bahasa Pemprograman JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 - 

Desember 1999. JSON adalah salah satu bahasa markup yang dapat melakukan 

pertukaran data dimana JSON ini dibuat berdasarkan javascript dan pastinya sintaknya 

lebih ke javascript. 

Dengan membuat sebuah JSON sama halnya dengan kita membuat sebuah object 
 

pada javascript itu sendiri. Di dalam membuat JSON pasti kita bakal berkenalan 
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dengan yang namanya array pada javascript sehingga memudahkan bagi para 
 

deveploper/programmer. Struktur dari JSON adalah sebagai berikut : 

 

1. Object 

 
Objek dimulai dengan { (kurung kurawal buka) dan diakhiri dengan } (kurung 

kurawal tutup). Setiap nama diikuti dengan : (titik dua) dan setiap pasangan 

nama/nilai dipisahkan oleh, (koma). 

2. Array 

 

Array adalah kumpulan nilai yang terurutkan. Array dimulai dengan [ (kurung 

kotak buka) dan diakhiri dengan ] (kurung kotak tutup). Setiap nilai 

dipisahkan oleh , (koma) 

3. Value 

 

Value dapat berupa sebuah string dalam tanda kutip ganda, atau angka, atau 

true atau false atau null, atau sebuah objek atau sebuah Array. Struktur- 

struktur tersebut dapat disusun bertingkat. 

4. Number 

 

Angka sangat mirip dengan angka di C atau Java, kecuali format oktal dan 

heksadesimal tidak digunakan. 
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5. String 
 

Merupakan kumpulan dari nol atau lebih karakter Unicode, yang dibungkus 

dengan tanda kutip ganda. Di dalam string dapat digunakan backlash escapes 

“\” untuk membentuk karakter khusus. Sebuah karakter mewakili karakter 

tunggal khusus pada string. String sangat mirip dengan string C atau Java. 

 
 

2.12 JDK 

 

Menurut Bay (2017) Java Development Kit (JDK) adalah produck Sun 

Microsystems yang ditujukan untuk pengembang Java. Sejak diperkenalkannya 

Platform Java, SDK Java yang paling banyak digunakan saat ini. Pada tanggal 17 

Novembar 2006, Sun mengumumkan bahwa mereka akan merilisnya di bawah GNU 

General Public License (GPL) sehingga menjadikannya perangkat lunak bebas. hal ini 

terjadi sebagai besar pada tanggal 8 Mei 2007, pada saat Sun berkontribusi 

menyumbangkan kode sumber untuk OpenJDK.JRL (Java Research License) ini 

dibuat khusus untuk universitas dan penlitian yang ingin menggunakan teknologi Java 

sebagai subyek pembelajaran dan penelitian. 

NetBeans mengacu pada kedua kerangka Platform untuk aplikasi desktop Java 

dan sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) untuk pengembangan dengan 

Java, JavaScript, PHP, Python, Ruby, Groovy,C, C++, Scala, Clojure, dan lain-lain. 

NetBeans IDE ditulis dalam Java dan berjalan di mana JVM diinstal, termaksud 

Windows, Mac OS, Linux, dan Solaris. Sebuah JDK diperlukan untuk pengembangan 
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fungsionalitas Java, tetapi tidak diperlukan untuk pembangunan di bahasa 

pemrograman lain. Platform NetBeans memungkinkan aplikasi untuk dikembangkan 

dari satu set komponen perangkat lunak moduler yang disebut modul. Aplikasi berbasis 

Platform NetBeans (termasuk IDE NetBeans) dapat diperpanjang oleh pengembang 

pihak ketiga. 

 
 

2.13 SDK 

 

Menurut Efmi (2018) Android SDK adalah tools API (Application Programming 

Interface) yang diperlukan untuk memulai pengembangan aplikasi pada Platform 

Android menggunakan bahasa pemrograman Java. Pada Android SDK ini terdiri dari 

debugger, libraries, handset emulator, dokumentasi, kode contoh dan tutorial. 

SDK memungkinkan pengembang membuat aplikasi untuk Platform Android 

SDK, Android mencakup proyek sampel dengan kode sumber, perangkat 

pengembangan, emulator dan perpustakaan yang diperlukan untuk membangun 

aplikasi Android. Aplikasi yang ditulis dengan bahasa pemrograman Java dan berjalan 

di Dalvik, mesin virtual yang dirancang khusus untuk penggunaan embedded yang 

berjalan diatas kernel Linux. 

Menurut Jonathan & Andi (2016) Android SDK (Software Development Kit) 

adalah tools API yang diperlukan untuk memulai mengembangkan aplikasi pada 

Platform Android menggunakan bahasa pemrograman Java. Beberapa fitur-fitur 

Android yang paling penting adalah : 
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1. Framework Aplikasi yang mendukung penggantian komponen dan reusable. 

 
2. Mesin Virtual Dalvik berjalan diatas Linux kernel dan dioptimalkan untuk 

perangkat mobile. 

3. Integrated browser berdasarkan open source engine WebKit. 

 
4. Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh libraries grafis 2D, grafis 3D 

berdasarkan spesifikasi OpenGL ES 1,0 (Opsional akselerasi hardware). 

5. Media support yang mendukung audio, video, dan gambar (MPEG4, H.264, 

MP3, AAC, AMR, JPG, PNG, GIF), GSM Telephony (tergantung hardware). 

6. Kamera, GPS, kompas, dan accelerometer (tergantung hardware). 
 

Lingkungan Development yang   lengkap dan kaya termasuk perangkat 

 

emulator, tools untuk debugger, profil dan kinerja memori dan plugin. 
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2.14 Pengertian UML 
 

Menurut Abdul & Alvino (2016) Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa yang telah menjadi standard untuk visualisasi, menetapkan, membangun dan 

mendokumentasikan artifak suatu sistem perangkat lunak 

2.14.1 Use case Diagram 

 

Menurut Abdul & Alvino (2016) Use case atau diagram use case merupakan 

pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

mendeskripsikan sebuah interkasi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 

yang akan dibuat. Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case: 

 

Tabel 2.4 Simbol Use case 

Simbol Keterangan 

 

 

Use case 

Menggambarkan fungsionalitas sistem. 

 

 

Aktor 

Menggambarkan sesuatu (entitas) yang berhubungan 
dengan sistem berpartisipasi dalam use case 

 

 
 

 

 
 

 

Asosiasi 

Menggambarkan bagaimana hubungan antara use 

case dengan use case, dan actor dengan actor atau 

antara actor dengan use case 

 

 

Package 

Digunakan ketiak diagram mempunyai anyak bubbles 

dan tidak bisa dicetak dalam satu halaman 

Sumber: (Abdul & Alvino. 2016) 
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2.14.2 Class Diagram 

 

Menurut Abdul & Alvino (2016) Diagram kelas atau class diagram 

menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat 

untuk membangun sistem, Diagram kelas dibuat agar pembuat progam atau progammer 

membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam kelas agar antara dokumentasi 

perancangan dan perangkat lunak sinkron, Berikut adalah tabel simbol yang digunakan 

dalam pembuatan class diagram. 

Tabel 2.5 Simbol Class Diagram 

 

Simbol Keterangan 

 

 

 

 

 

 

Class 

Menggambarkan himpunan object sejenis yang 

mempunyai atribut dan metode yang sama. 

Nama class 

Atribut/properti 

/data 

+operasi() 
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Asociation 

Menggambarkan hubungan yang terjadi antar class. 

 

 

Agregasi 

Menggambarkan suatu class terdiri dari class lain 

atau suatu kelas adalah bagian dari kelas lain 

 

 

Package 

Digunakan ketiak diagram mempunyai anyak 

bubbles dan tidak bisa dicetak dalam satu halaman 

Sumber: (Abdul & Alvino. 2016) 

 

2.14.3 Squence Diagram 
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Menurut Abdul & Alvino (2016) Diagram sekuen menggambarkan kelakuan 

objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Berikut adalah simbol yang digunakan dalam 

pembuatan sequence diagram. 

 

 

Tabel 2.6 Simbol Squence Diagram 

 

Simbol Keterangan 

 

 

Actor Object 

Menggambarkan pihak yang melakukan 

interaksi atau yang memicu sistem untuk 

berfungsi 
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Bondary Object 

Menggambarkan object yang menjadi 

interface 

 

 

Control Object 

Menggambarkan object yang menjadi 

control sistem 

 

 

Entity Object 

Menggambarkan object yang berubah 

entitas 

 Lifeline 

Menggambarkan eksekusi objek selama 

Sequence 

 

 

 

Message 

Menggambarkan komunikasi yang 

terhadi antar objek 
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Sumber: (Abdul & Alvino. 2016) 

2.14.4 Activity Diagram 

 Menurut Abdul & Alvino (2016) Diagram aktivitas atau Activity 

diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak, Yang perlu diperhatikan disini adalah 

bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan 

aktor,jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem, Berikut adalah tabel simbol yang 

digunakan dalam pembuatan activity diagram. 

Tabel 2.7 Simbol Diagram Aktivitas 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Titik Awal 

Titik awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas 

memiliki titik awal 

Activation 

Menunjukan periode selama suatu objek 

atau aktir sedang melakukan suatu 

tindakan 
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Aktivitas 

Aktivitas yang dilakuakn sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja 

 

 

Percabangan 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas 

lebih dari satu 

 

 

 

 

 

Penggabungan Asosiasi 

penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu 

 

 

Titik akhir 

Titik akhir yang dilakuakn sistem sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah titik akhir 

 

 

 

Tabel 2.8. Simbol Diagram Aktivitas (Sambungan) 

Simbol Keterangan 

 Swilane 

Memisahkan   organisasi   bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap jawab terhadap aktivitas yang terjadi 

Sumber: (Abdul & Alvino. 2016) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan penulis untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dalam skripsi yang berjudul sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android adalah : 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan referensi dan mencari 

data tentang penyakit Pernafasan dengan melakukan konsultasi ke Dr. 

Hendry Tan, MARS, MOG, SpoG yang bekerja di RSU Imelda Pekerja 

Indonesia Medan untuk memperoleh informasi yang dapat mendukung 

sebagai dari landasan pembuatan program sistem pakar mendiagnosa 

penyakit saluran pernafasan. 

2. Analisis Sistem 

Melakukan analisis sistem terhadap aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit 

saluran pernafasan yang akan dibangun, ruang lingkup penggunaan aplikasi, 

serta masalah-masalah yang akan timbul pada saat pengimplementasian 

aplikasi. 

3. Desain Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan program, membuat desain 

aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan 
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4. Pembuatan Program 

Melakukan pembuatan aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada 

manusia menggunakan metode certainty factor berbasis android. 

3.2 Tahapan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android 

ini yaitu metode model Waterfall, meliputi beberapa proses: 

Desain

Implementation

Testing 

Analysis

 

Gambar 3.1. Tahapan Metode Penelitian 
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3.3 Analisis Sistem  

Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan 

metode certainty factor merupakan aplikasi layanan kesehatan untuk mengetahui 

sejak dini tentang tanda-tanda atau gejala-gejala dari penyakit saluran pernafasan 

dalam betuk digital yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pada 

konsep layanan kesehatan tersebut memberikan manfaat ketersediaan tentang jenis-

jenis penaykit saluran pernafasan yang sering di alami oleh masyarakt luas yang 

bisa diakses kapanpun dan dimanapun dengan tampilan yang friendly sehingga 

semua orang dapat menjalankan program tersebut dengan mudah. 

Tujuan dari pembuatan aplikasi sistem pakar diagnosa saluran pernafasan 

menggunakan metode certainty factor ini adalah untuk mempermudah dalam 

penyajian informasi tentang layanan kesehatan diagnosa penyakit saluran 

pernafasan yang dapat digunakan oleh masyarak secara gratis tanpa harus cek ke 

dokter paru. 

 

3.4 Pembahasan Metode Certainty Factor (CF) 

Berikut interpretasi ketidakpastiaan metode certainty factor untuk konsultasi 

ke sistem pakar diagnosa saluran pernafasan, pengguna akan diberi opsion pilihan 

jawaban dengan bobot sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Tabel Nilai User 

No Keterangan Nilai 

1 Tidak 0 

2 Tidak Tahu 0,50 

3 Cukup Tahu 0,75 

4 Yakin 1 

 

Kaidah-kiadah produksi atau rule yang berkiatan dengan penyakit Tb Paru 

adalah sebagai berikut : 

Kaidah : 

IF Batuk terus menerus lebih dari 2-3 minggu 

AND Batuk berdarah 

AND Nyeri dada saat bernafas atau batuk 

AND sesak napas 

AND berkeringat dimalam hari 

AND Demam dan mengigil 

THEN Tb Paru 

Langkah awal, pakar menentukan nilai CF untuk masing-masing gejala 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Tabel Nilai Pakar 

No Kode Gejala Gejala CF pakar 

1 G1 Batuk terus menerus lebih dari 2-3 

minggu 

0,99 
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2 G2 Batuk berdarah 0,93 

3 G3 Nyeri dada saat bernafas atau batuk 0,93 

4 G4 sesak napas 0,93 

5 G5 berkeringat dimalam hari 0,93 

6 G6 Demam dan mengigil 0,93 

 

Selanjutnya menentukan nilai bobot user/evidence terhadap opsion jawaban 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Tabel Nilai Evidence 

No Kode Gejala Gejala Evidence 

1 G1 Batuk terus menerus lebih dari 2-3 

minggu 

0,75 

2 G2 Batuk berdarah 1 

3 G3 Nyeri dada saat bernafas atau batuk 0,75 

4 G4 sesak napas 0,75 

5 G5 berkeringat dimalam hari 0,75 

6 G6 Demam dan mengigil 0.50 

 

Langkah kedua, kaidah-kaidah tersebut dilakukan prose perhitungan untuk 

nilai CFnya pada premis tunggal CF[user] * CF[pakar] menjadi : 

CF[H,E]1 = CF[H]1 * CF[E]1 

= 0.99 * 0.75 

= 0.742 (0,74) 
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CF[H,E]2  = CF[H]2 * CF[E]2 

= 0.93 * 1 

= 0.93 (0,93) 

CF[H,E]3  = CF[H]3 * CF[E]3 

= 0.93 * 0.75 

= 0.697 (0,7) 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

= 0.93 * 0.75 

= 0.697 (0,7) 

CF[H,E]5  = CF[H]2 * CF[E]5 

= 0.93 * 0,75 

= 0.697 (0,7) 

CF[H,E]6  = CF[H]3 * CF[E]6 

= 0.93 * 0.50 

= 0.465 (0,46) 

 

Langkah ketiga adalah melakukan pengkombinasian nilai CF dari masing-

masing kaidah yang ada. Berikut kombinasi CF[H]1 dengan CF[E]2 : 

CFcombine CF[H,E]1,2  = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1- CF[H,E]1) 

= 0.74 + 0.93 * (1- 0.74) 

= 0.74 + 0.93 * (0.26) 

= 0.74 + 0.24 
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= 0.98 

CFcombine CF[H,E]old1,3  = CFold1  + CF[H,E]3 * (1- CFold1) 

= 0.98 + 0.7 * (1- 0.98) 

= 0.98 + 0.7 * (0.02) 

= 0.86 + 0.014 

= 0.874(0.87) 

CFcombine CF[H,E]old2,4  = Cfold2  + CF[H,E]4 * (1- Cfold2) 

= 0.87 + 0.7 * (1- 0.87) 

= 0.87 + 0.7 * (0.13) 

= 0.87 + 0.091 

= 0.961(0.96) 

CFcombine CF[H,E]old3,5  = CFold3  + CF[H,E]5 * (1- CFold3) 

= 0.96 + 0.7 * (1- 0.96) 

= 0.96 + 0.7 * (0.04) 

= 0.96 + 0.028 

= 0.988(0.99) 

CFcombine CF[H,E]old4,6  = CFold4  + CF[H,E]6 * (1- CFold4) 

= 0.99 + 0.46 * (1- 0.99) 

= 0.99 + 0.46 * (0.01) 

= 0.99 + 0.0046 

= 0.9946(0.99) 

Kemudian perhitungan persentasi hasil deteksi penyakit tersebut CFcombine * 

100% : 
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Diagnosa  = CFcombine * 100% 

= 0.99 * 100% 

= 99% 

Jadi, berdasarkan akumulasi perhitungan yang dilakukan dapat diketahui 

tingkat presetanse penyakit Tb Paru menggunakan metoda certainty factor (CF) 

sebesar 99%. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan analisa diatas makan penulis telah menentukan langkah-langkah 

perancangan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android. Agar lebih mudah 

memahami alur perancangan secara global menggunakan UML yang meliputi Use 

Case, Activity Diagram, Class Diagram, dan perancangan database. Kemudian 

perancangan secara detail yaitu desain rancangan input dan rancangan output. 

3.4.1 Use Case 

Berikut ini adalah use case dari rancangan bangun aplikasi sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 
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1. Use Case Admin 

Data User

Login 

Home

Data Penyakit

Data Gejala

Data Solusi

Bobot User

Rule

Keluar

Admin 

 

Gambar 3.2 Use Case Admin 

Keterangam : 

Pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan admin dapat 

melihat menu-menu yang terdapat dalam sistem seperti login, home, data user, data 

penyakit, data gejala, data solusi, bobot user, rule dan keluar. Semua dapat 

digunakan oleh admin untuk memasukkan data-data yang berhubungan dengan 

sistem. 
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2. Use Case User 

Diagnosa

Login 

Daftar

Penyakit

Tentang

Keluar

User

 
Gambar 3.3 Use Case User 

 

Keterangam : 

Pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan user dapat melihat 

menu-menu yang terdapat dalam sistem seperti login, daftar, diagnosa, penyakit, 

tentang dan keluar.  

 

3.4.2 Activity Diagram 

1. Activity Diagram Admin 

Berikut ini adalah activity diagram admin  dari rancangan bangun aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode 

cartainty factor berbasis android. 
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SistemAdmin

Login

Tidak

Validasi

Tampilan halaman Home

Ya

Data user

Data penyakit

Data gejala

Tampil data user

Tampil data penyakit

Tampil data gejala

Memilih menu keluar

Data solusi

Bobot user

Tampil data solusi

Tampil bobot user

Rule Tampil rule

  

Gambar 3.4 Activity Diagram Admin 

 

Keterangam : 

a. Sebelum masuk kedalam aplikasi admin terlebih dahulu harus login jika 

username dan password benar maka akan masuk ke tampilan halaman 

home jika tidak berhasil maka akan tetap dihalaman login.  
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b. Pada halaman home terdapat beberapa menu yang dapat di pilih oleh 

admin. 

c. Menu user dapat digunakan admin untuk melihat data-data user yang 

menggunakan aplikasi ini. 

d. Menu data penyakit digunakan admin untuk melihat dan menginput data-

data penyakit saluran pernafasan. 

e. Menu data gejala digunakan admin untuk melihat dan menginput data-data 

gejala penyakit saluran pernafasan. 

f. Menu data solusi digunakan admin untuk melihat dan menginputkan data-

data solusi saluran pernafasan. 

g. Menu bobot user digunakan admin untuk melihat dan menginputkan data-

data bobot user. 

h. Menu rule digunakan admin untuk melihat dan menginputkan data-data 

rule penyakit saluran pernafasan. 

i. Menu keluar digunakan admin untuk keluar dari aplikasi. 

2. Activity Digaram User 

Berikut ini adalah activity diagram user dari rancangan bangun aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode 

cartainty factor berbasis android. 
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SistemAdmin

Login

Tidak

Validasi

Tampilan halaman Home

Ya

Diagnosa

Penyakit 

Tentang 

Tampil data diagnosa

Tampil data penyakit

Tampil tentang

Memilih menu keluar

 

Gambar 3.5 Activity Diagram User  
 

Keterangam : 

a. Sebelum masuk kedalam aplikasi user terlebih dahulu harus login jika 

username dan password benar maka akan masuk ke tampilan halaman home 

jika tidak berhasil maka akan tetap dihalaman login.  

b. Pada halaman home terdapat beberapa menu yang dapat di pilih oleh user. 

c. Menu diagnosa dapat digunakan user untuk melihat data-data diagnosa dari 

penyakit yang dirasakan. 
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d. Menu data penyakit digunakan user untuk melihat data-data penyakit 

saluran pernafasan. 

e. Menu data tentang digunakan user untuk melihat pembuat apliksi penyakit 

saluran pernafasan. 

f. Menu keluar digunakan user untuk keluar dari aplikasi. 

 

3.4.3 Class Diagram 

Berikut ini adalah class diagram admin dari rancangan bangun aplikasi sistem 

pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode 

cartainty factor berbasis android. 

admin

+ id
+ username
+ password

Bobot User

+ id
+ nama
+ bobot

+ login

+ tambah bobot user
+ ubah
+ hapus

Gejala

+ id
+ kode
+ namag

+ tambah gejala
+ ubah
+ hapus

Penyakit 

+ id
+ kode
+ namap

+ tambah penyakit
+ ubah
+ hapus

Rule

+ id
+ idp
+ Idg
+ bobotpakar

+ tambah rule
+ ubah
+ hapus

Solusi

+ id
+ idp
+ solusi
+ pengertian

+ tambah gejala
+ ubah
+ hapus

User

+ id
+ nama
+ notel
+ password

+ tambah rule
+ ubah
+ hapus

 

 

Gambar 3.6 Class Diagram 

 

Keterangam : 

Pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan terdapat 7 tabel 

yang saling berhubungan satu sama lain. Tabel-tabel tersebut adalah admin, user, 

penyakit, gejala, solusi, bobot user, dan rule.  
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3.4.4 Sequence Diagram 

1. Sequence Diagram Admin 

Berikut ini adalah activity diagram user dari rancangan bangun aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode 

cartainty factor berbasis android. 

Data User Data Penyakit

Pilih Data user

Pilih data 
penyakit

Pilih data gejala

Data Gejala

Pilih data solusi

Data Solusi

Pilih bobot user

Bobot User

Pilih rule

Rule 

Pilih keluar

Keluar 

Tampil data 
penyakit

Tampil data 
gejala

Tampil Data 
solusi

Tampil bobot user

Tampil Data rule

Keluar dari 
aplikasi

Admin 

Tampil data user

 
Gambar 3.7 Sequence Diagram Admin 

 

 

Keterangam : 

a. Jika admin memilih menu user maka akan tampil halaman user 

b. Jika admin memilih menu data penyakit maka akan tampil halaman 

penyakit. 

c. Jika admin memilih menu data gejala maka akan tampil halaman data gejala. 

d. Jika admin memilih menu data solusi maka akan muncul halaman data 

solusi. 

e. Jika admin memilih menu bobot user maka akan muncul halaman bobot 

user. 

f. Jika admin memilih menu rule maka akan muncul data rule. 
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g. Menu keluar digunakan admin untuk keluar dari aplikasi. 

 

2. Sequence Diagram User 

Berikut ini adalah Sequence Diagram Login Admin dari rancang aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode 

cartainty factor berbasis android. 

Diagnosa Penyakit

Pilih diagnosa

Pilih penyakit

Pilih profil

Profil

Pilih keluar

Keluar 

Tampil penyakit

Tampil profil

Keluar dari 
aplikasi

User

Tampil diagnosa

 
 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Login User 

 

Keterangam : 

a. Jika user memilih menu diagnosa maka akan tampil halaman diagnosa. 

b. Jika user memilih menu data penyakit maka akan tampil halaman penyakit. 

c. Jika user memilih menu tentang maka akan tampil halaman tentang. 

d. Jika admin memilih menu keluar maka akan keluar dari aplikasi. 
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3.4.5 Database 

1. Tabel Admin 

Berikut dibawah ini adalah tabel admin yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.4 Tabel Admin 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 username Varchar 50 

3 password Varchar 50 

 

2. Tabel Bobot User 

Berikut dibawah ini adalah tabel bobot user yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.5 Tabel Bobot User 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 nama Varchar 100 

3 bobot Varchar 100 

 

3. Tabel Gejala 

Berikut dibawah ini adalah tabel gejala yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 
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Tabel 3.6 Tabel Data Gejala 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 kode Varchar 50 

3 namag Text 
 

 

4. Tabel Penyakit 

Berikut dibawah ini adalah tabel penyakit yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.7Tabel Penyakit 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 kode Varchar 50 

3 namap Varchar 100 

 

 

5. Tabel Rule 

Berikut dibawah ini adalah tabel rule yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.8 Tabel Rule 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 idp Varchar 100 

3 idg Varchar 100 

4 bobotpakar Varchar 100 
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6. Tabel Solusi 

Berikut dibawah ini adalah tabel solusi yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.9 Tabel Solusi 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 idp Varchar 50 

3 solusi Text 
 

4 pengertian Text  

 

 

7. Tabel User 

Berikut dibawah ini adalah tabel user yang terdapat dalam rancangan 

bangun aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android: 

Tabel 3.10 Tabel User 

No Nama Kolom Tipe Data Value 

1 id Interger 11 

2 nama Varchar 100 

3 notel Varchar 100 

4 password Varchar 100 
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3.5 Rancangan Desain Interface 

3.5.1 Rancangan Admin 

1. Rancangan Halaman Flash 

Rancangan halaman flash pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android muncul 

sebelum masuk ke rancangan halaman login.  

Gambar

Diagnosa 
Penyakit Saluran 

Pernafasan

 

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Flash 
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2. Rancangan Halaman Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi admin terlebih dahulu harus login dengan 

memasukkan no. Telepon dan sandi. Login ini diperuntukan untuk keamanan data 

yang terdapat dalam aplikasi sehingga tidak bisa disalah gunakan oleh pihak 

tertentu. 

Gambar

No. Telepon

Sandi

MASUK DAFTAR

 

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Login Admin 
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3. Rancangan Halaman Home 

Terdapat banyak menu-menu yang tersedia pada aplikasi diagnosa penyakit 

saluran pernafasan yang dapat digunakan oleh admin seperti menu data user, data 

penyakit, data gejala, data solusi, bobot user, rule, dan keluar. 

 

HALAMAN ADMIN

Data User

Data Penyakit

Data Gejala

Data Solusi

Bobot User

Rule

Keluar

 
 

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Home 
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4. Rancangan Halaman Data User 

Terdapat data user yang menggunakan aplikasi diganosa penyakit saluran 

pernafasan yang dapat dilihat oleh admin. Admin dapat melakukan penghapusan 

data dan pengeditan data jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan datan. 

Data User

UBAH

Nama :
No. Telepon :
Sandi :

HAPUS

UBAH

Nama :
No. Telepon :
Sandi :

HAPUS

UBAH

Nama :
No. Telepon :
Sandi :

HAPUS

 

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Data User 
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5. Rancangan Halaman Data Penaykit 

Terdapat data penyakit-penyakit saluran pernafasan yang telah di masukkan 

oleh admin. Pada halaman ini admin juga dapat melakukan penghapusan data dan 

pengeditan data jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan data. 

Data Penyakit

UBAH

Kode :
Nama :

HAPUS

UBAH

Kode :
Nama :

HAPUS

UBAH

Kode :
Nama :

HAPUS

UBAH

Kode :
Nama :

HAPUS

TAMBAH

 

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Data Penyakit 
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Pada halaman data panyakit admin dapat juga menambahakan data penyakit 

dengan hanya menekan tombol tambah dan memasukkan data penyakit seperti kode 

dan nama penyakit. 

Kode

Nama

Tambah Penyakit

SIMPAN

 

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Tambah Penyakit 
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6. Rancangan Halaman Data Gejala 

Terdapat data gejala-gejela penyakit saluran pernafasan yang dapat dilihat 

oleh admin. Pada halaman ini admin juga dapat melakukan penghapusan data dan 

pengeditan data jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan data. 

Data Gejala

UBAH

Kode :
Gejala :

HAPUS

UBAH

Kode :
Gejala :

HAPUS

UBAH

Kode :
Gejala :

HAPUS

UBAH

Kode :
Gejala :

HAPUS

TAMBAH

 

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Data Gejala 
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Pada halaman data gejala admin dapat juga menambahakan data gejala 

dengan hanya menekan tombol tambah dan memasukkan data gejala seperti kode 

dan gejala dari penyakit. 

Kode

Gejala

Tambah Gejala

SIMPAN

 
 

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Tambah Gejala 
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7. Rancangan Halaman Data Solusi 

Terdapat data solusi penyakit saluran pernafasan yang dapat dilihat oleh 

admin. Pada halaman ini admin juga dapat melakukan penghapusan data dan 

pengeditan data jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan data. 

Data Solusi

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

TAMBAH

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Data Solusi 
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Pada halaman data gejala admin dapat juga menambahakan data gejala 

dengan hanya menekan tombol tambah dan memasukkan data gejala seperti kode 

dan gejala dari penyakit. 

Penyakit

Solusi

Tambah Solusi

SIMPAN

+

 
 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Tambah Solusi 
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8. Rancangan Halaman Data Bobot 

Terdapat data bobot penyakit saluran pernafasan yang dapat dilihat oleh 

admin. Pada halaman ini admin juga dapat melakukan penghapusan data dan 

pengeditan data jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan data. 

Data Solusi

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

UBAH

Kode :
Solusi :

HAPUS

TAMBAH

 

Gambar 3.19 Rancangan Halaman Data Bobot 
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Pada halaman data bobot admin dapat juga menambahakan data bobot dengan 

hanya menekan tombol tambah dan memasukkan data gejala seperti nama bobot 

dan bobot user dari penyakit. 

Nama Bobot

Bobot User

Tambah Bobot

SIMPAN

 
 

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Tambah Bobot 
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9. Rancangan Halaman Data Rule 

Terdapat data rule saluran pernafasan yang dapat dilihat oleh admin. Pada 

halaman ini admin juga dapat melakukan penghapusan data dan pengeditan data 

jika terjadi kesalahan dalam proses penginputan data: 

Data Rule

UBAH

P1 :
G1 :
Bobot Pakar :

HAPUS

UBAH

P1 :
G1 :
Bobot Pakar :

HAPUS

UBAH

P1 :
G1 :
Bobot Pakar :

HAPUS

TAMBAH

 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Data Rule 
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Pada halaman data rule admin dapat juga menambahakan data rule dengan 

hanya menekan tombol tambah dan memasukkan data gejala seperti penyakit dan 

gejala dari penyakit. 

Penyakit

Tambah Rule

SIMPAN

+
Gejala

+
Bobot Pakar

 
 

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Tambah Rule 
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3.5.2 Rancangan User 

1. Rancangan Halaman Flash 

Rancangan halaman flash pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android muncul 

sebelum masuk ke rancangan halaman login. 

Gambar

Diagnosa 
Penyakit Saluran 

Pernafasan

 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Flash 
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2. Rancangan Halaman Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi user terlebih dahulu harus login dengan 

memasukkan no. Telepon dan sandi. Login ini diperuntukan untuk keamanan data 

yang terdapat dalam aplikasi sehingga tidak bisa disalah gunakan oleh pihak 

tertentu. 

Gambar

No. Telepon

Sandi

MASUK DAFTAR

 
 

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Login User 
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Pada halaman data login terdapat tombol daftar yang dapat digunakan user 

untuk mendaftar ke dalam aplikasi sistem diganosa penyakit saluran pernafasan. 

Nama 

DAFTAR

DAFTAR

No. Telepon

Sandi 

 
 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Daftar 
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2. Rancangan Halaman Home User 

Terdapat menu home user yang dapat dilihat oleh user untuk melihat menu-

menu yang terdapat dalam aplikasi seperti menu-menu diganosa, penyakit, tentang 

dan keluar.  

Beranda

Selamat Datang, ......

Diagnosa Penyakit 
Saluran Pernafasan

DIAGNOSA

PENYAKIT

TENTANG

KELUAR

 
 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Home User 
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3. Rancangan Halaman Diagnosa 

Terdapat menu diagnosa yang dapat dilihat oleh user untuk melakukan 

pemilihan terhadap gejala penyakit yang di alami oleh user. 

Gejala

Diagnosa Penyakit

DIAGNOSA

Pilih

Gejala Pilih

Gejala Pilih

Gejala Pilih

 

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Diagnosa 
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Pada menu diagnosa terdapat tombol diagnosa yang dapat ditekan oleh user 

untuk melihat hasil dari diagnosa yang di alami oleh user.  

Penyakit :

Gejala :

Hasil Diagnosa :

Hasil Diagnosa

SOLUSI

Penyakit :

Gejala :

Hasil Diagnosa :

SOLUSI

 
 

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Hasil Diagnosa 
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Pada halaman hasil diagnosa user dapat menekan tombol solusi untuk melihat 

solusi dari penyakit yang dialamai oleh user.  

SOLUSI

Penyakit

Solusi

 

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Solusi 
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4. Rancangan Halaman Penyakit 

Terdapat menu penyakit yang dapat dilihat oleh user untuk melihat penyakit-

penyakit yang ada pada saluran pernafasan. Penyakit-penyakit tersebut adalah 

pneumona, bronchitis, PPOK, dan Tb Paru. 

Penyakit

Pneumonia

Bronchitis

PPOK (Penyakit Paru 
Obstruktif Kronik)

Tb Paru

 

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Penyakit 
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5. Rancangan Halaman Profil 

Terdapat menu halaman profil yang dapat dilihat oleh user untuk melihat 

pembuat dari aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan. 

Profil

FAHRUL SALEH SIREGAR 
1614370142

Sains Dan Teknologi

SISTEM PAKAR UNTUK 
MENDIAGNOSA PENYAKIT 

SALURAN PERNAFASAN 
MENGGUNAKAN METODE 

CERTAINTY FACTOR BERBASIS 
ANROID

Universitas
Pembangunan Panca Budi

Medan

 

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Profil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

Dalam menyelesaikan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran 

pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android ini, penulis 

menggunakan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (software), adapun 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut. 

4.1.1 Kebutuhan Hardware 

Hardware merupakan komponen yang terlihat secara fisik, yang saling 

bekerja sama dalam pengolahan data. Perangkat keras (Hardware) yang digunakan 

meliputi dalam sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan 

menggunakan metode cartainty factor berbasis android adalah: 

1. Processor : Intel ® Core i3 

2. Memory : 4 GB DDR3 

3. Harddisk : 320 GB 

4. Display : 14.0 HD LED LCD 

4.1.2 Kebutuhan Software 

Software adalah instruksi atau program-program laptop yang dapat digunakan 

oleh laptop dengan memberikan fungsi serta penampilan yang diinginkan. Dalam 

hal ini, perangkat lunak yang digunakan penulis sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android 

adalah: 
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1. Android Studio 

2. Google Chrome 

3. MySQL 

 

4.2 Pengujian Aplikasi  

3.4.1 Tampilan Admin 

1. Tampilan Halaman Flash 

Berikut ini adalah tampilan halaman flash dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android.  

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Flash 
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2. Tampilan Halaman Login 

Berikut ini adalah tampilan halaman login admin dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Login Admin 
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3. Tampilan Halaman Home 

Berikut ini adalah tampilan halaman home admin dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Home 
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4. Tampilan Halaman Data User 

Berikut ini adalah tampilan halaman data user dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data User 
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5. Tampilan Halaman Data Penaykit 

Berikut ini adalah tampilan halaman data penyakit dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Data Penyakit 
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Berikut ini adalah tampilan halaman tambah data penyakit dari sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty 

factor berbasis android. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Tambah Penyakit 

 



82 

 

 

6. Tampilan Halaman Data Gejala 

Berikut ini adalah tampilan halaman data gejalah dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Data Gejala 
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Berikut ini adalah tampilan halaman tambah gejala dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
Gambar 4.8 Tampilan Halaman Tambah Gejala 
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7. Tampilan Halaman Data Solusi 

Berikut ini adalah tampilan halaman data solusi dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Data Solusi 
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Berikut ini adalah tampilan halaman tambah solusi dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
Gambar 4.10 Tampilan Halaman Tambah Solusi 
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8. Tampilan Halaman Data Bobot 

Berikut ini adalah tampilan halaman data bobot dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Data Bobot 
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Berikut ini adalah tampilan halaman tambah bobot dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
 

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Tambah Bobot 
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9. Tampilan Halaman Data Rule 

Berikut ini adalah tampilan halaman data rule dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Data Rule 
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Berikut ini adalah tampilan halaman tambah data rule dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Tambah Rule 
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3.4.2 Tampilan User 

1. Tampilan Halaman Flash 

Berikut ini adalah tampilan halaman flash dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Flash 
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2. Tampilan Halaman Login 

Berikut ini adalah tampilan halaman login dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

 
Gambar 4.16 Tampilan Halaman Login User 
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Berikut ini adalah tampilan halaman daftar dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Daftar 
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2. Tampilan Halaman Home User 

Berikut ini adalah tampilan halaman home user dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android.  

 
 

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Home User 
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3. Tampilan Halaman Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan halaman diagnosa dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Diagnosa 
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Berikut ini adalah tampilan halaman hasil diagnosa dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android.  

 
Gambar 4.20 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 
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Berikut ini adalah tampilan halaman solusi dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android.  

 

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Solusi 
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4. Tampilan Halaman Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman data penyakit dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Penyakit 



98 

 

 

5. Tampilan Halaman Profil 

Berikut ini adalah tampilan halaman profil dari sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Profil 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan metode cartainty factor 

berbasis android, maka pada bagian penutup dari penelitian ini, penulis menarik 

kesimpulan sekaligus memberikan saran sebagai berikut. 

1. Dengan adanya aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran 

pernafasan menggunakan metode cartainty factor dapat memberikan 

kemudahan terhadap masyarakat untuk mengetahui informasi penyakit 

saluran pernafasan. 

2. Masyarakat dapat dengan mudah mengetahui gejala penyakit saluran 

pernafasan tanpa harus ke dokter spesialis paru.  

3. Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan 

metode cartainty factor bersifat friendly sehingga dapat mudah digunakan 

oleh masyarakat luas. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya 

pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran pernafasan menggunakan 

metode cartainty factor berbasis android ini adalah : 

1. Diharapkan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit saluran 
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pernafasan menggunakan metode cartainty factor berbasis android dapat 

meningkatkan sistem keamananya sehingga data-data yang ada didalam 

sistem tidak dapat disalah gunakan oleh pihak tertentu. 

2. Sistem ini masih banyak terdapat kekurangan baik dari perancangan dan 

implementasi sehingga peniliti masih membutuhkan arahan dan masukan 

dari pembimbing dan penguji. 

3. Sistem ini dapat dikembangkan dalam bentuk sistem operasi IOS sehingga 

bagi pengguna iphone dapat menggunakan aplikasi ini juga. 
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